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Ajlrrn Brriipekerti daiam Ringgit Purwa
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A. Pengantar

Pada tanggal 7 Nopernber tahLln 2003 Unesco atau PBB rnen8akui b&h\ra wayarlg

purwa ternasuk dalaln aset budaya dunia Dengan kata lain wayang kulit diakui sebagal

budaya yang memang aclilrrlrzrng sehingga perlu dilestarikan eksistensinya. Dengan

demikiat dafi SA1U !l-rr, rlayang punva mulal berperanan ddanr budaya global.

Di sisi yang lain, pada dekade terakhir ini banyak pengamal mulai merisaukan

keberadaan \liayang pllrwa, karena, kurangrya peminal dari generasi muda sebagai

penerus rvarisan budaya. Di sarrplng itu .luga mulai muncul rvacana baru yang

mempefianyakan keteladanan karakter tokoh-1okoh dari \!ayang. Kebaikan karakter

tokoh-tokoh satria dan kejelekan tokoh-1okoh raksasa darj Sabrang mLrlai digugat. Pada

Konperensi Bahasa Javra III tahun 2001, misalnya, seorang peserta mempertanyakan

kejahatan Dasamuka. Ia dianggap sebagai penjahat yang baik karena tidak pemah

memperkosa Sinta. Pada kesernpatan yang lain juga muncul pendapat bahawa yang jaiur

itu bukan Dasamuka, tetapi Resi Wisrarva, ayahnya, karena Dasamuka menjadi jahat

hanya akibat dari ulah Wisrawa yang berlaku serong dengan Dervi Sukesi. Tokoh Kresna

yang dikenal sebagai titisan derva Wisnu, mulai banyak yang menilai penuh dengan

kelicikan sepeti halnya Sengkuni. Dan sebagainya. Terlepas dari kegelisaha.n-

kegelisahan ilu, toh tetap tampak alternatif-altematif budipekerti luhur yang dapat diacu.

Judul di atas pada intinya hendak membicarakan suatu pennasalahan yang

menyarigkut dua hal, yakni lentang ajaran budi pekerti dan lenlang ringgtt purwa.

Kedra masalah tersebul masing-masing memiliki cakupan yang sangat luas, oleh karena

nya dalam kesempatan pembicaraan saat ini lerutama hanya akan dibahas mengenai hal-

hal pokok yang nenyatu pada lingkup ajaran budipekerti yatg terdapat dalam nnggrt

punva.

B. Budipekerti

Dalam hal budipekerti. istilah ini berasal dari dua kata, yakni kata budi dan kata

pekefti. Kata budr dapat berarti akal, pikiran, usaha untuk neodapatkan sesuatu atau



rnenjangkau seslLaiu, d-qb. (bdk. Poer*adll-]l'linla- l9i9l 511 Dengat dcmikian kata budi

bJrhLrbLngrn dcn'r,. !-rl r'..r.... . .r r r ru..n lrru: lLl\rlls u'rh lerlell.u Aixpun kata

pekerti dapat berarLi r:.rirlutan, pe.keira.. atirlr \latak (Ibid - l9l9: '158), atau

berhubungan dengan masaiah ctilia-etiLrr Jur lstliJh budipkcrn men)angkut perihil

iahir dan iratill nranllsia, *ltak tian txl-rint atalL perbuatan, baik yang secata saciar scngaja

dilakukan lrtaupun !en,r s.cer! lidrk disrdrri tchh rnenjadi perbualln yang ada atau

dilakukar oleh seseorattg.

lstrlah tsudipeke:tr dela lnis\'araliat .h\!a berhubungan dengann ajaran moral

seacara urnuin, yang serirg disebutlian dengan rsljlah-istilah sepefti Lnggth-unggult, suba

situ, tatd kn1nd, lulo \t!.'rir, \apaut .\.,t!un- dldu \1\tlang .,l't.ruk. Dalarn hal ini sering kali

juga disebutkan tenianr ilaral1 _\'ang si1atn,,,e umum tclapi serins luga untul( menyebutkan

maksud yang Icbrh jihLrsus. r'allri dalanr rangka &iaran lnoral lerlentu. Ajaran yang

dinraksLrd. sering dinlalakan den!:iln kala prtr]a tot, ptltdtth, DttutL!., v,iJangal , \rurstta,

duga pral'agu. r claltir-, dan pitutrlk s. O'ana.larva akan berhasil hidupnya dalarn

bermasyarakat kalau merntliki blldipekefii bajk- -yakni dapat rrelaksanakan berbagai

aJatan r'lo.aj \'ans serirs diLemrs cjenlar islriah-istilah di atas L)ajam rangka ini,

penerapann)a lragi oranr Jarla jtatus bcrpedonln pada lsIllah cnNn pLtpdtl, yakni dapat

menempatkan dirj daiam hai unggah,ut.tggtthing ba.\.d iuta aturan berbahasa), tasar

alusrrg rosa (kasar,:irn haiusrva rasa dan lcrasaan). lc??c/-,r? /lq:ttitlg tLrllinLiak (tepat

dan tidaknYa pcrbLralau) den l gtu !,) tta.tnt tupubrutd lga}ai dan berhastinyt

nengendalikan diri) .

Pesan-pcsan morul clalanr tnns\aralial Jar',a luga disarrrpaikan lewal ungkapan-

ungkapan tradisional seDerti /)ir./l LitttA ,t!t kttura (vang bailt Can vang jahat akan

ketahuan), ,/rir.rr./ vton,: ttJru |n1,,,!ut lurLlltrtlu (ingatlah orang ,vang berdusta tidak

akan bcftaharr larnr) dan.srla Jtrtl t4\\ojin,:xlt liha.Llit.tjjls Dangastlli (segala bentuk

angkdra n'lurka d! ia\ri rkan tcrberantas oleh kebaikan budi). Dr samping ttu alaran

budipekefti jrLua disamparkai Cl.lam ljtutut atau piwAling para orang tua secara turun-

lemurun- alau rrehlLri lnedia Iain- tennasuk rrcdra seni, btik scnl saslra (nlisalnta drama

pada ringgit pnrn,a), seni susra (tembitng maospat. sindhenan, dsb)- Berbagai ungkapan

lradlsrornl tersebrLl dr atlls- se ng kalj diungkapkan dalam benluk pemenlasa0 rrn[glt

puni/4.



C. Ringgit Punva

Ringgit punra i,akni saiah satu jenis eirarna.lawa. yang rjapat ciitarrpilkan dalam

benlul< nayang orang (lf.t,lrrg r\:t)ttg t nr!tt /4./,r{), !\.r\ang goic-k ,l,Ugi/ go1ei,

\\'avang runlFul' r1/^rrr,l !r!i.d!, dtn tcrutarnil r',ayang kuiiti ttllggtl t|acucatl, yang

tcrutar'ra sckaii lllingnnrbri ccrila cilri sumber cetila llunnymu \lit1\ DlLllubhurdtd dat',

India. Sebagian c3rjta surrber clari lndia rerscbnt telah dilakukan pcrubahan-perubahan

sedemikian rupa menurL.t pandangan hidLrp den karakter lrasl'arakat.Tarva. Bagian-bagian

cerila asli yang tidali scsrLa; dengan karalitcl rnasyarakat Jarva 1a1u djhrnbah alau djauball

sehingga scsuai dcnlarr ideiilisDrc \'ans ada dj Ja\\'a. Di Jawa, sunlber cedta wayang

tersebut lalu dllulis l:cL}l:rliij in'Lrlai dafl .jarit;in .iaita Kuna hingga Ja$a Baru sekarang tnL,

baik sebagar sLinrbrr Lrrcrirn a.carll uilurlt mrupun scbagai suntber patokan (pakem)

untuk pementasan war)a g iitif\\a (pakeltra,r)

Pnda kenlalaiinil,'ri li;rbatar sunbcr ccrita u,a1,ang puma telah menjadi versi-

\crrl y.'l:i 5-i. -.ri c.1.,. .... ' rr' ..rr.r J.tL.l i-lri 'n(rLrp-h-- Nekhrirn ccflt,l )dn!
bercirikan rval,ang pur\,\ia \Ane bcikelnbang di Ja\\a. Versi-versi yang ada antara lain

scbagaj surnber ceril.i Na'\'afg rui\la saya Yoglakarta dtn gaya SLrrakarta. Sumber-

sunber cerita rvayanq punra gala YogYakarta. antilra lain.\'cl.rl Purv,akatclha datr Setat

f'akem I'tttihLtiLutruit I'uitt,iituitr Klaten. Adapun sumbcr ccrita rva,vang purwa gaya

Surakafla, antarir iaitr ,ir:r'dr l':rs(rirr i(Ltiu I'uttt,u. SarLlt I'Llke,.,] ji txtit Itur\tLt karya

KGPAA MangkLrnega.a \iii. dstr

DitinjaLr dari sc3i bentuknvn suinber,surrber cerita wayang purwa setidaknya

dapal dibagi rrcnjadi : t1t Ilcrbc Lrk Irostr i:{.rr(rr'L,r) Licnuen mcncefltakan secara

panjang-lebrr sebagaitllrLrra romen \dliq bersumber centa dai .\iahabhurutu alau

Ilantuyune, (2) bcrbentuli orosu ll1cnceritakar beberapa atau satu b;gian cerita teftentu,

bag)an dart i,[ulrtLlnnttt alau RtutLu.rrutu, (3) berbentuk prr,tcrn Dalzrrrgrar (pokok-pokok

adegan da dialogJ sebagal rcLtar perrclltiisitn wayang pur\lai ill berbentuk ptter?

/rrt8l?p (lenpkap) sebasar acuiln itetrenlasrn lva\rang plLrwa, (5) berbentuk lcmbung

berisr sebagian ceriLn l.r.entu dati Llrtiutblutrdtu atttt [?untavunu. (6) berbentuk tembang

tetapi rnasih tcrdspat peuiltasilllt adcgan-adegan sebaga nana dalam bentuk pd,terT

pernentasrn, (7) berber)LLtjr leutbanq berupr l)ethLhn (bagtait) reng bcrrsi conloh-contoh



mengenai bLrdipekctli mrsainla S,:t.!t! ltipdt)tn, (8) berbentuli gancaran sebagarmana

ceriia-cerita pendek

Di jaua, berbagai benLuii cerjta GrsebLtt. fada dtsarnla lnengacu pada belttuk drama atau

pementalan wal ans pLLr\\a, sepeti yang dicanl olell Sedyaq,ati, beh*,a bila mendengar

istilah rvavang, nlaka pcrrgeriian lang umu]]t yang terkanduns di dalamnya adalah suatu

beutuk pertunlukan .,ang Cisajikan oleh dalang, dengan nrenggunakan rvayang kulit atau

boneka atau scjenisnla scblgai alat penurlukan {Seclyarvati, l9g2: g) Mulai dari cerita

yang panjan!-leb!r scbegai romln hingga ce.itr-cerita pethilan _\,ang sangrt pendek,lidak

tetlepas dari l<ernunlkrlan-kemunrtk ritn lcrncntasonn\i Birgi rnts)arakat Ja\\aa,

(terutama generasi dl illlts kit! sai.tit tni kttona realilas s!,i.11 inr.larang sektrli mahasiswa

yang banyak tahu tenlorll wayanr pur\\'a) bcrbagai korlensi dan hal_hal stereotlpe !dng
ada dalam pe lLnjukrn \\iayiln!t plLr\\,a Lciah.ilk€tahui bcrsama, sehineua berbagai inti
cerita rlayanu pur\\,a dilpeL dtmerscrti dan .jiserap sebagai acuan kehidupannya,

teflnasuk dalarn hai budipckertin),a l erlepas dari Dengerli atau tidakn),a pada konvensi

yang ada. wilt'ang pur\va telap rnenitwtrkan alternattl'-altematrl sebagai sumber

b:J p. ke r

D. C:rra ?enlanpaia llLr(iipet(crti dal.l llinggit pur\ra

Berbaqal srLa:bcr cerilt \\a\an.l l_.Lf$x dl atas. ban\ak sekaii bcrist ajaran_ajaran

biLdipekerti, baikrlng ciisantpaiiian secara ruLgar 1rlr1oil maupun secara sintbolik Bagi

orang ,la\\'a berbagai bagiln dari centa \\itl anl: puar\ a dan unsur-uisur pageiaran \!ayang
puna C:rpar ditranfiraLkan sebljgai acuan budipekerli alau leladan hiCup yang baik.

Dj atiLs tslnh Cisinggung bllrrva ualang purua lada dasarny.a mengacu pada

pementasannva sebagai lalion l)alarn ltal jni, pcmentasan wavang purwa terdiria atas

berbagai unsur seni lakri seni Dusili, scnj slraia. seni sastm, seni lukis, seni ukir. dsb.

Berbagar unsur unsur terscbut serinskali luga telah berisi sintbol-sinbol tertenru yang

menawarkan bcrbagai kureps tenliing budipckefii Dalatn scni musiknya,l,.aknj gamelar

antara larn ntcntwarl$l kofsep bhiIcLa Lunggal ikc, vakni perbedaa! bentuk dan rsl yang

berbeda-beda nittrrun n.nghasilkell licbersanaan 1,ang harmonrs. Scni suara, baik

sulukan. gcrousan- sinclhenan. dsb. serrngkali berisi stndiian-stndiran atau ajaran

budipel{edi secara lnelol(. l)llo:r hal scni lukrsnla ilan ukirnra- berbagai wama_warni arr



muka (v,.drl4) \\'a)ang berisi slrnbol-sirnbol ttngkat kehalusatl budi masrng_masrng,

temasuk berbagai ragam asesorisn-\,a_ dsli

Di barvah ini hanva akan dibicankan lctrih larr.jut ntengenai seni sastranya, yakni

sastra drama yang adti dalam De(LLnjukan *,aYans plLr$.a. Ada beberapa cara padx ringgit
purwa untuk menvarltpaitan budi pekerti. vakni sebagai berikut.

1. Dengan nengubah cerjta dari sLnnbcnrla dj lndia. Di atas lelah disinggung

bahwa sumber cerira clari hrdia telah nrcngalami berbagai iambahan dan perubahan

disesuaikan dengan karakterisLjlt dan idealtsne Jaua Sebagai contoh cerita tentarg Kunti
dan lr4adri, semiuli., dalam ,lJrprrnL,a diceritakan bahrva pandu yang sedang

bercengkerama denurn \'fudri. merrlnrh kqang rang sedang bercumbu penjclmaal Resi

Kindama Olch karenaiva plnclu mendapat kululi rlari Resj Kincjama bahwa pandu akan

mati bila bercrLmbu dengan islerinta. Kunti 1.ang scjak scrnula telah meniihkt ilmu
Adityahrdaya dengan seilin pandu rrcntpergunakannya dengan melnanggil derva Danna
sehjngga beranak Yudlistira, ntcmanlgi1 dova prabi.ianlana sehingga beranali Bima. dan

nemanggil de$'a lndra sehingga beranak Arluna. Madri diajari sckali ilmu itu untuk
nemanggil dervi'. As\\ iLto sch irrgga beranak kembar (Wid-yatmanla, I95 g: i l- l g ).

Cerita dalarr ,!J?{1/1ill tet.sebuL rlapat menimbulkan kesan bahNa Kunh dan

Madri, scbagai i.rru para Panda*a tclah nengadakan .,perten:iuan.. 
dengan lelaki iain

urtui mcndapatkan tnali. l)alaur \\.avang pur\\,a- untuk menghindarkan kesan bahwa ibu
para Pandawa itLr lnelead.rkan pcietn!Lan.,dengan lelirkj lain. naka sedil-it rjemi sedikit
cedta tersebLrt diLrbah. Dalan naikah Sc/-d1 I'Ltkcn p1u.wd ll,,unt-tyurnt koleksi
Perpustakailn licksap!snki1 N4a.nLliunc{aran rang berangka tahui 1746, dicerilakan
bahrva Dervi l!{adriln nrcnl la Pa|du unruk metninjam lembu Lndini, setelah berhasil

rnereka bercumbu tetapr leiadi keridakcocokar i\4adrim berguru pada Ktmti sehingga

diberi ilmu bernarna,.fr |ltrtLt Lf&(\i1tg !\.ltggttl 'lanpa Laturnon. l{vnti mengajatkan

ilmu itu sehingga \,1ldrinr mengandung anr.k kcmbar Dalarn S.e/d/ lurnahtntlha y,atg
dilulis pade 29 okt.bcr r 317. diceritakan bahwa ketika Birra terah lahir daram keadaan

burgkus, Abiyrsa menrrLrLLh Paldu drn l(unli tgar bcrbersih diri dan bersamadi untuk

menbuat ba)'i lagi Kunti memula dora Somba hrngga ia hamil lagi. parJa buku pa,ten

|'udulungun Lfuiung l,ttrrt koleksr perl.uslakaan Radyapustaka berkode 60. terbilan

V.D. Fleiden SLlrakarta tahun 1908- dtcerjtnkan bahrva pandu rncmiujam iembu Andini.



sehingga lJatara Guru .l1cngutlrkn\a karena tellalu rnenuutkan nalsu \'-anita (Madtim)'

pundi dit uruk ,',"nj^di cacilt lehcrnta (lhcnglerg) dan lidak akan lama menjadi raja

DarjceritaccritadiatastaNpakbahrlajlmuAdityahrtlayaditafsirkanrneniadi

1\tnt Aji I'uttttt llulLtsitry' ltttt!gttl 1'nt/1 IL1\\'Lt)1ttt1' ]ang dapat dltat'irkan kembali

bahwa petemuan alau Fersatutlll Kunti dengan pam de\\!r ilLl bukan perselubuhan (laup'r

Irttanatt). Dalant sc tt !'ut\r!krttlhu hil ilu scmakin dipefiegas bahrva Kunti dan Pandr'i

daiam menbuat arl.lli derlgan tnclakukan sanradi dan tnenluja deua SombaDengan

demikiar perternuratr l(ulti dengan de\a hanva dalam samadi dan pemu;aar saja

Mengenai kL(Lrk terhadap Pandu dari Rcsi Kindama bah*a Pandu akan mati bila

bercengkerama dengan istcrinya (dalanl -llrparrln) akhimya juga diubah dalarn naskai

berkode 60, vaknj bah\\'a Pandu rnenladi /3n!/c/rg dan tidak lama lagi akan mati (bukal

ketika Pandu bcrcengkerama dcngan istorinla) Dalarl naskah-naskah rvayang purwa

-rang leblh baru. nrengenai kutul( pada Pandu dan ilmu Adityahrda,Ya alau Aji Punta

tersebut sudah tidak disebuFsebul lagj

Contoh lainn\a. )'akni ccrita tentang Dewi l)ropadi. I)alarrr Adipanva drcentakan

bahwa setelah Arjune berhlsrl menenangkan sayembi{a rnernanah di Pancala, ia berhak

mendapatkan Dropadi Sesampainl'a di depan Kunti. Kunti tetlan1ur rnengatakan bahwa

hadiali yang diperolch rtu scbaihrya dibagi berlirra Akhirni,a Lfropadi diperiste

Pandawa berlima lwidltmanta. f.ijs: 79- 36). Dalam r,-ayang plrwa, ceritera tentang

Dropadi yang berpoiiandri i1L! dilLirtih ulen1aili monogarri, 1'akri Dropadi sebagai isteri

Yudistira saja dan bcranak Panca\\'ala Denikianlah nTasih beberapa lagi ceritera dari

India yang telah diubah Ciscsuaike.n dengan budipekcrti )'ang sebaiknya terlaksana di

2. Melalui unsor-ulslrr rlrarne;ik yeng aCa dalam pertunjukan u,ayang purwa

Ringgit punva rang p:rda Casarnra bersil'at drama atau sandirvara, menyarnpaikan

amalatnya ),ar'lg berupa bLrrlipekerti. terutanr.l Jcngan ce.ra sr,nbolrk Namur denikian

seringjuga terdapat bagia]]-bagran,vang sangat l1tungkin dimanlaalkan oleh dalang untuft

tncnlarlpni(,rn :.r'rrr.or \ec., :...r,.r-.r.'-:

Ananal tenlang budiltekerti baik yang dislmpaikan secara laugsung oieh dalang,

antara laio pada. adegan-adegan sepertii lnnbukan. gara-gara, logog dan Mbiiung,

cantrikan, dan adegan kapandhilan. Para abdi dalam wavang puni,a, sering dipakai oleh



daiang untuk trtenterrlbataiti cerita yang acla dalarr cerita rvalang dengan situasi yang ada
dalam realita dili11gkungan tempal pedunJukan hingga situasi nasional dan int€masional.
Para abdi bebas berkata_kata tentang apap0n yang ada cialam reaiita manusia. Adegan
linbukan, gara-gara, logog tlan Mbilung, sertr canlrikan, rnerupakan adegan yang
menanpilkan tokolr_lokoh bawahan. _vakni para abdi. Limbuk dan atangik adalah nama
abdi perempuan pada adegan di Keputren (Gupit Mandragini, dsb). Lirnbuk dan Cangik
sering kali menanrpilkan liondisj realita dalam hubungannya dengan ke*aaitaan,
1nisarnya tentang k€gjalrn pr(K, keberadaan isreri daram .lu,,.,uh t-lo, KDRT, dsb.
hingga masalah presiclcn wanita atar

terkandung berbasai h", ,r""r rrrur,;;r:;";:,ir** 
dunia Tentu saja di dalamnva

Adegan gara-gara adalah adegan para panakarvan yakni Semar. Gareng petruk
dan Bagong. Seperti halnl,a pade adegan Limbukan. adegan lera_garaJUga trrenlenbatani
ccrita n ayang dengan siLuasi drn ko

kariparapana.arvan,remL,icerak,n ;:::,11"il,':lfi,,T'_lrilrJlil_*ji;"lrr"i
hingga masalah poliljk rrngl(al tinggr llal rni juga depat terjadj dalam adegan .l.ogog 

dan
Mbilung sebagai abcli para raksasa. l)emikian oula pada adegan cartrikan. Caftnk, yal-ni
abdi para Pendeta atau Llc.-1.r!r\van. bertemu dengan sesama cantnk alau dengan para
Panakawan. Mercka ini sclinl kali n1gn1,3n1p;,ikan amanal, baik secara eksplis!l mauputr
dengan sindiran (l!ryrtn purr kt ttl

Adegan Kapanclhitrn, p.rdt umLrmuYl dilnkukan seteiah adegan gara_gara. Tokoh
pendeta serirg kali nlcnYanpaikin arnanat secara ekspiisit untuk kesatria yang
menghadap kcpadan\'a. Arranal \ an3 berupa buCipckerti sering nen_jadi bagian yang tak
teriewatkan

Di samping itu Calam *aval..r punra nrasih banl,al: kemLrngkrnan adegaa_adegar
yang dipergunakan sebagar kesempatan rnenyampaikan sirdiran amanat budipekedi,
yakni anta-ra lain pada adegan tokoh lokoh l,tng dapat dil,ategorikan glet1yellgan, arau
tokoli-tokoli vang tidak sritgat serrus-

Durmagati. dan selur:rrah runengeui! il:'il:::*"T:"J;-:;'J:T::".: J:
(glenyengan), |llen!an paikan sindtran-sindiran pada keadaall yang lidak semestmya.

Secara simborir':, \\:r'rng pu^a rnengandung banyak unsur unluk menvamparkan
arnanat tentan! budi pekeni. r,altni anlnrl lain cgrrtilnia tkcl.rdian_kcladrann1al, tokcrh-



tokohnya. struktur adcganrlra, settin! ccrilanla. unsur_unslrr propediny.l. dsb. Di barrah
ini drbiccrirLrr ..1r, . .rrrr r.,r.r:.t-l ,1t....-.r-, 1

Dalam ha1 cefitan1,a alau keJadian_kejadiannva, setiap cerjta \layang punva, sama
sepcdi setiap kana sastrl, bahka| scliirp kelldian di dunia ini, secara bijaksana dapal
diambil hiknrahnya. Narnun delriliian url r.t !\.1\ aug pur\!.r nl€lniilLr kekhasannya sendiri
yang tidak ditcmul,an dalam bentuk sastra vang l&in, \,akjtj berbagai konvenst rvayang
punva yang secara simbolik trcnlalnpajkan amanatnla tcrsendid Secara kont.ensional,
wayang punva selelu |nenatnpillan cetjta babrla setiap kebenaran selalu akln menemul
rintanqan-riitangan dari pihcli ergklra rrurka_ narnur <lcrnikian pada akhirnya dapat
mengalahkan arlgiiirra r)turkit lersebut (.\7rl-rr ltj.u Jotuningrut lchltr Jenit)g pa gustuti)
Pihak Pandal,a sebagal pihak ),iln{ bcliar aken selalu menenu! aintanran_rintangan dari
pihak Kora*a, narrun pada akhirnv3, i)ani!a\\,ll clapat mengalalikan Koraua. I)emikian
pula pihak Panoa\.ral' dengen ra'Jan,va prabu Rrma akhirnYa dapat mengalahkan Alengka
dengan rajanya llahr.rna

'lema dclnjkian itu tnerupakan lclla bcsar lang ada rlalan \la_vang purwa. yang
I'crnudrrn ri oJr:r. r!.: ..rJ_..1 ,.r..r,--r.r: r.r .., r: .hjh ki.rt_L(..t. lcl..h .pcsifik. lrknr
dalam bentuk lakon l)alarn berbrgai lakon t€rra tersebut terulano lagi Namun demikian
Juga terdapat beberapa lakor larg hinggr nagi hari pihak yang benar itu seakan
lerkalal ian (han)a rlada lakon 1.ang dipcntaskan s.cara bersambLrng) nraka di malam hari
berikulnya pihar( yan!: r-.tnar rkln -qcralLL lrcnarlg Lakon paruhan. bagian dari
Bha.atayuda, misalnya, l_.cberapa dllartq nenatnpilkan dengan berakhir pada Bima dan
Arjuna 1cqt:ros0l: Cc.iarr lLLpdr i. b.li C.rila jni bcrakhjr paCa qlalam berikutnva
dengan terscia atkan0la 13inta ialt ;\rjLrna

tsentuk ccfjta vllg rarr agak b:rbeda, menarrpllkan clrita dalam huburgarnya
dengan sumpah. PaCa lakor I,rudhot\t l)nlltu. nisal va, tokoh Dursasana yang
lne1llpennalukan rhn hendak memperliosa Dropadi di CepaD umtm, Dropadi bersunpah
bahwa tidak aii^n keralltas bila Lidak rlcnr:an darah Dutslsana. Kclak cerita sumpah ini
akan lerselesaikan setelah perang Bharrtai,ucie. _\.akni Dursasana dr.pat drbunuh Bina dan
darahnya untlrk kerajtlas Dropndi 1)adr lakoD s l/r?./rrri ,,\kcl?gcl., tokoh kesatria Sumantri
semula leqa tnergusir Sukrasrlte hanra karcna trralu dcngan lislk Sukrasana yang buruk
rupa. Sukrasana akhirnl'a rcrbunuh olch s,;\i.llq lltlltfrlIli, na,nu" roh Sukrasana sedkap



bersumpah bahwa tidak akan ke surga sebelum bersama dengan roh Sumantri' Kelak roh

Sukrasana rnenjadi lllan kcrnatian Sumantri bila saatnya pergi belsrma ke surga tiba'

yakni gugumya Sunantri melarvan Rah*'ana

Bentuk lakon yang lebih spesifik se ng kali dikotomi hitaur putih tidak selaiu

sangat jelas. Pada lakon Sonba Ju\ing, nisalnya' tokoh Somba nerebut r'steri sah

kakaknya (beda ibu) vakni isteri Narakasura bernama dcwi Hagnl{anawati' Somba dan

Hagnyanarvati memang saling latuh cinta Pada vctsi tertentu dicerilakan bahwa Somba

adalah titisan derva Dafiraderva, adapun l lagnyanalrati adala"rr titisan deB'i Yatnlattati

Damadova dan Yatrlyawati dulunva rrerupakan suarri istcri Ketika Hagnyanawati

disayembarakal, NarakasrLralah yang memenangkannya Cerita lni berakhir dengan

tragis, yakni Sonba diburuh oleh Nar2rkasura dengan dipotong-potong sedikit demi

sedikit. Adapun Na.rakasura akhirn-va dapat ciibrinuh Pandarva deng.rn bantuan Kresna'

ayah Sombn dan Narakasura. Pada cerila-ccrita -vang dentkian ini, penonton rtayang

purwa disodon pilihnnlilihan tentr,ng budipekerti, yakni membenarkan Somba alau

\arakasLr:1.

Cara lain untuk rlenrbeberlian budipekerti yang terdapat dajam wayang pur$a,

antara lajn pada lako]l De\ri SaNitri. rsteri Bambirng Wita$an. Cerita ini tjdak

membeberkan dikoLorri hitam puirh. tctapr membeberkan lenu kesetjaan wanita-

Diceritakan bahrva Sarvitn dan Wira*er aclalah pcngantin baru, namurr seleiah genap 40

hari Wirarvan meninggal. Sawitri mciakukan lapa dengan tidat hentr-hentinla agar

suaminya hidup lagi Secara bertihap Sa\litri nendapat anugerah de\ra, namun ia tetap

saja berlapa agar Wirarvan hrdup lagr Yaig pertama kali sawiiri mohon pada dewa agar

disaksilqn bahrva ia bcrsurnpah tidak akan menikah lagi kalau tidak {engan Wirarvan

suaminya itu, maka dewa pun rnelullrskann)'a. Sa\\'itri telap bertapa lagi hilgga derva

berkenan membcri anugcrah, dan sarvitri nrerrohon agar segata nilik Wirawan kembali

utuh tidak rusak, termrsuk tubuhnva. Derva pun rnengijinkan. Sawitri bertapa lagi dan

lagi hingga akhirnye ia mohon Lrntuk diberi putera. De*,a pun mengijinkan. Sampai di

sini Sawitri, menunluL pirda dcwa, karena rir dapal berpulcra padahal iajuga bersumpah

bahrva suamurl'a han\,..]a.h \"jra$-n Olch karena itu akhirnya Bai+bang Wira\aan

drhidupkan Lagi oleh deu'ata



Wayang juBa mcra\!arkan pilihan,pilihal bagi budipekerti manusia, yakri
dengan meneladali tipolc,gi-tipologi tokoh_rokoh Wavaig menamprlkan karalleristik
setiap tokohnya secara l_.crbeda-lreda, tetapi karakter setiap tokoh itu tetap dan tidak
berkembang sejak kelahiraunva hingga ketnaliannya. Sepedi yang djutarakan
Kunto\\,ijoyo (1984: 127,129) bahwa dalan sastn ,radisional lw"yang) tokoh tidal
dibangun alas perkenrbangan logis rlari kelirvaan pelaku-pelakunya, tetapi atas dasar
perkembangan kejadian rncnurut penul.urannya. Jadi pelakunya tidak mengalami
perkembangan ke.jirvaan tetapi hanla m.rgala:ni perkenrbanran keiadjannya.

Secara tipologis, tol(oh-lokoh rvayang setidaknya dapat <liklasifikasikan dalam
beberapa kebrnpok, 1.akni 1) derva, 2) raja 3)bcgarvan, resi alau pende1a,,1) kesatria, 5)
raksasa, 6) tokoh putrr 7) abcii kesatria (panakarvao), abdi raksasa (Togog, l\,ibilung), abdi
kepulreu (Limbuk dan Cangik)- abdining Begarvan atau Cantrik. g) Jtm setan
priprayangan,9) birratang )ang dapat berbicara, l0) senjata dan sebagainya yangluga
dalat berbrcar.r.

Semua kelompok tersebut memiliki karakteristiknya masing-masing. yang setrap
kelompoknya memiliki kekhasann),a I'ara de\\a. pado unturrnia bcn\a1ak baik.
dirruliakan' sLrci, sangat bcrkuasa ntilu bcrkesaktian. Narnun dcrrikian daram rakon
tertentu bisa saja bediudak salah. Dalam jieadaan ,talah irri scring kali tokoh_tokoh khusus
dapat meluruskan kesaiahnl-r'a, luisalnl,a Semar, Antascna. Wjsangg3nt, atau Saclewa.

Lakonlakol vang dirnaksud antara l.iin: Seinur lllbartgtut Kahy,tngan, Lairiry
Wisanggeni, lakonlakon bega\ran palsu. dsl)

Kelornpok raja dapaL Cibagi dua yakni raja kesalria alau raja raksasa. Raja kesat.ia
pada umumnya ber\yatak baik (.herhdi hroru leksuna). Raja raksasa pada umumnya
benvatak jahat, namun juta ada raksasa yang menbjadl begawan, pada umumnya
benvatak baik. Demikian pula pan bega\van aiaLr pendeta, pada umuml_va benvatak baik.
Pendela Durna, pada beberapa iakon ditatnpilkan benvatak baik, narur pada lakon_lakon
yang iain telah tnenurutl(an kehendak para l(orana sehingga cenderung berwatak jahat,

terulama setclah lakon De$l RrLci parl kesatria pada umumny3 berwalak baik, Damun
hampir setiap kesat a ntemiliki kekhasannva nasing-masing. para l)andarva, beriiltra
memjliki !".atak )e.ng berbetle-beda, khususnla anak-anak Kunti. para Kora\\,a, mestlnya

TO



tennasuk kesatria tetalj rnemiliki \1&tak angl(ara murka L)emikjan pula Patih Sengkun;

'r ang berwatrl lrirk

Para raksasa secara Llfitulr benratak tidak bi\tk |.bula!-hrtleng-helah nguniL\'Lt)'

Namlm denikian juga lerdapat raksasa lang benvatak baik, antara lain Kumbakama,

Kala Bendana, Bagaspati, Sulirasana, dsb Sebagian raksasa dalan wayang memiliki

rirvayal hidupnya, sehingga ada cerila kclahirilnn,va dall kematiann-va Nanrun demikian

terdapat raksasa yang tanpa rilvavat hidup, dan hanya berfungsi sebagai pengisi adegan

begalan alau perarg kefibang, lakni rnelawan kesatria dan malj pada setiap adegan

kemunculannya. Raksasa Iang Cirnaksucl adalah ernpat raksasa Cakil dkk . Empat raksasa

ini sering dimaknai scbagar srnbol na1'su 1r1&nusr.l

Para tokoh putri pada un'[rmr,ya bcnvatak baik- kecuali Bethari Durga atau Kenya

Wandu, Sarpa Kenaka, Ba.nowali, den bcbcrapa uanil lain. Bathari Durga adalah ratu di

Pasetran Gandamal'lt- l,ang merailr para .irm selan priprayangan. Sarpakenaka adalah

adik Rahlvana. llano\vati adaleli pcrmalsur Prab! Dur-vudana yang benvalak suka akan

pria khususnya Ariuna. lrara tokoh abdi. di etas telah dibicaraka Para jim setan

priprayangan semuan-r'a bcnratrk lahat. llinalang )ang dapat berbicara kebanyakan j uslru

berwatak baik, atau peije!raan dervl araLr rnanusia lang berrvatak baik.

wal,ang PurNa sebagai gambar mirillg lsinbolisne) juga menarnpilkan berbagai

unsur lain yang ncnl-argkut budipekerti. l)ialog (anta\\,ecana) dalam u'ayang masih

nempeltaharkan latakrarra undha-usuk bahasa Jarva, sehingga dapat diambil sebagai

teladan dalam sikap berLrahasa .lawil vans baili, tanpak mana yang berbudi haius dan

n'rana yang kasar.

Seluruh adegan dalam \!ayane rnerniliki sctlingn\.a masing-masing yang berbeda-

beda sehingga memungkirkan rvayang dapat berbicara tentant bidang apapunluga lang
menjadi permasalahan dalam seluruh unsur kehidupan rnanusia. mulai dari politik di

tingkat intemasional dan nasional hingga pada pcnnasalahan keseharian rakyat ielala.

Keseluruliarnya itu sering dtbel-.ani ajaran tentang budipekerti luhuJ

E. Perulup

Wa-vang punra liala akan pilihan-pilihan hidup, khususnya menvangkut perihal

budipekerti. Pilihanlilihar jtu secam Lrnun dipersilahkan kepada para penanggap,atau

ll



penorton Llnluk nlercarinva sendiri (disrrnboikan dengan tanan Golek cr as::
pementasan, yang Ltennalina galeltltlu at?| car'lah maknan),a) Namun demikian
sesulgguhlya dalang seringkali telah menggr.rrIg kepaLja pe :Lng!ap atau p€nonton untuk
berla]iub:.rk')el.gdl|ilaLl'l.lLlL.Lmill'lari,.."-',

iangsung. 
ama .oclallli aflanal vang disampaikan secara

Daftar Pustaka

Kuirtowijoyo. 198,:1. .,penokchan 
dsr pcRatalian clllam Sasrra Indor:esia.., dalam Andy

Zoellom, cd._ iltduva.V\1/.r .Iaka.ta: CV Ralau.ali
Mangkunagara VII KGPAA l92g Scrut I,atlltaltttgun l?itlKgtt ptrwtr IJela$,l Centrum_

Bale Pustaka

Ma.taya, .laga. r9At l,uketn l)utlaltn.4utt |l,tyung l\rcntu_ Surs,karh: VD. Heyden
Koleksi perpustakaan Iiadyanuslaka bernomor kode 60.

Poemadanlinta, W..l S. 1939 l)ut)c\u.\tru Orrr,/ Baiavia. Wollers, Uilsevers
Maatschapiij

sedyawati' J-dy. 1981 Bchentru r'crketrLhrtl!.tn Kes.ni.n r)c\!t!sd rri.rakarta: rak.
Sastra I II

Widyatmanta, Siman, l.) _s B. A L! i r t/ r \t, Lj . .t agjakad a: 1 l. p Sprir jl

Naskah:

Sentt Pukun puru;u lldn t i_tt,tn,nt lioleksj petp,,tslekaatr Rcksapuslaka Mangkunegaran
berkode D. 64

Riyadi, Slamel. dkk..

Pengembangan

Kebudayr.an.

1984 I tr/cnrthot Sxr.ur

Bahasa dar Sastra

lnrvukandhtt / dar //. .lakarta; proyek

Dacrah Departemen pendiclikan dan

il


